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Abstrak :

Industri kreatif yang dicanangkan oleh Pemerintah pada 2009 dianggap menjadi
pilar penggerak perekonomian negara. Sgjak itu pula pertumbuhan industri kreatif
semakik marak dan seolah menjadi tren. Perguruan berbasis kreatif seperti Desain
Komunikasi Visual (DKV) kemudian larut di dalamnya. Kurikulum DKV yang selama
ini diberlakukan, kemudian diobrak-abrik sebagai upaya menunjang tumbuhnya
ekonomi kreatif. Celakanya, institusi pendidikan dipandang masih melahirkan tenaga
kerja terampil untuk pemenuhan industri. Hal tersebut justru bersebrangan dengan
semangat ekonomi kreatif yang menitik beratkan pada kewirausahaan desain grafis,
yang tidak |agi mengandal kan penyer apan tenaga oleh industri.

Keyword : Kurikulum DKV, industri kreatif, kewirausahaan.

PENDAHULUAN

Ketika Perdana Inggris Tony Blair mencanangkan stidikreatif reative
industry) pada 1997, perekonomian negara yang terpuruk &emiembaik. Salah
satu keberhasilannya adalah meningkatnya kesadasagarakat tentang kontribusi
industri kreatif terhadap perekonomian Inggris.siHdersebut dapat terpetakan
melalui Department of Culture, Media and Sports (DCMS) Task Force yang
mendeklarasikan definisi industri kreatif. DCMS pad998 mempublikasikan
industri kreatif sebagai industri yang tumbuh meélabemanfaatan kreativitas,
keterampilan, serta bakat individu untuk menciptakasejahteraan dan lapangan
pekerjaan dengan menghasilkan serta mengekploeasl Hreasi dan daya cipta
setiap individu.
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Keberhasilan mendongkrak perekonomian negara mkajacgistem industri
kreatif diadopsi oleh seluruh negara termasuk Iled@n Sejak dicanangkan oleh
pemerintah melalui Kementrian Perdagangan bahwant&2009 sebagai tahun
industri kreatif, geliat usaha berbasis kreativigas semakin tumbuh. Beberapa kota
besar seperti Bandung, Jogjakarta, dan Bali kemudiangikrarkan diri sebagai kota
kreatif. Bahkan, Kota Bandung mendapat pengakuamdiengan ditunjuk sebagai
kota kreatif di Asia Pasifik oleh British Councdmpas.com, 2008). Industri kreatif
seolah menjadi trend sehingga para pengusaha, ipéahekota atau kabupaten dan
institusi pendidikan berbasis kreatif larut di safeya. Coba tengok upaya-upaya
yang dilakukan oleh institusi pendidikan, mulai idaenyelenggaraan seminar-
seminar sampai dengan kurikulum pun diobrak-abniag pemenuhan industri
kreatif.

Desain Komunikasi Visual (DKV) yang dianggap selaggah satu bagian
dari subsektor industri kreatif di Indonesia semakiengokohkan diri dan berperan
di dalamnya. Kontribusi DKV terhadap perkembangadustri kreatif sangatlah
besar karena bidang usaha periklanan dan desaat degmdongkrak perekonomian
negara yang terpuruk. Hal tersebut dapat dilihaapsaat krisis ekonomi melanda
negeri ini. Bidang usaha DKV tidak tergoyahkan dandondisi krisis ekonomi
negara, padahal kala itu bidang usaha lain ikiketex dampaknya. Tidak sedikit
bidang usaha dan perusahaan besar yang bangkrubedenbas pada PHK para
karyawannya. Ketika perekonomian Indonesia memlb@ikbali, maka semakin
tumbuh industri kreatif dan pelaku usaha di berbagektor. Membaiknya
perekonomian negeri tentunya berimplikasi terhguagembangan usaha di bidang
jasa periklanan dan desain.

Pertumbuhan dunia usaha di bidang jasa periklaaandésain yang semakin
pesat berdampak pada semakin maraknya institusdigikan tinggi DKV.
Perkembangan pendidikan tinggi DKV di Indonesiangat menjadi kekhawatiran

beberapa kalangan. Kekhawatiran muncul dalam sebsamminar bertajuk
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“Menyikapi Booming Pendidikan Tinggi DKV, berhubwargdengan kualitas output
yang dihasilkan”, yang diselenggarakan di Galerisitiaal Jakarta pada bulan
Agustus 2006 yang digagas oleh Asosiasi DesainafisGindonesia (ADGI). Apa
yang dilakukan oleh ADGI merupakan upaya para desaprofesional untuk
mendorong peningkatan kualitas pendidikan Desaimuigokasi Visual. Bentuk
kekhawatiran diungkapkan oleh para akademisi mysaprakata Dewan Pengarah
Forum Desain Grafis Indonesia (FDGI) sebagai wagkdidikan tinggi DKV di
kota Bandung. Dalam pengantarnya, Anne Nurfarinaguegkapkan “ketika setiap
orang dengan mudahnya mengklaim dirinya sebagairdesafis akan berpengaruh
pada objektifitas dan penghargaan terhadap desairafis serta perkembangan
keilmuannya”.

Semakin mudahnya setiap individu mengaku sebagaasg desainer grafis
adalah akibat dari perkembangan teknologi yang kenm@esat. Kemudahan akses
informasi tentang membuat suatu media di interbeku panduan grafis yang
bertebaran di toko buku, dan kepemilikan komputdvaai menumbuhkan bentuk
kekhawatiran kalangan akademik dan desainer poofaki Kegalauan yang tumbuh
diungkapkan oleh Andrew Blauvelt dalam bukunya; sa&mterjadi ketakutan di
kalangan profesi desain grafis dengan berkembanigp@milikan komputer pribadi,
semua pemilik komputer pribadi berpeluang untuk jadinpengusaha désktop
publishing’. Kenyataannya, sering kita lihat dalam usahaidiing desain grafis yang
menjadikan persaingan usaha tidak sehat. Hal sefapat dilihat pada sayembara
desain logo yang kerap diadakan oleh instansi patakr Sungguh mencengangkan
bahwa peserta sayembara desain logo yang diadaayalb diikuti dari kalangan
masyarakat non profesi atau akademik, bahkan s$W& Semakin tercengang lagi,
juara sayembara desain logo banyak dari kalangasyarekat biasa yang tidak
mengenyam pendidikan desain komunikasi visual.

Realitas ini memunculkan pertanyaan, masihkan tusstipendidikan tinggi

DKYV diperlukan dan lulusannya dibutuhkan baik ofesyarakat maupun industri?
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Kalaulah masih dibutuhkan, barangkali perlu dig@mdekatan berbasis kompetensi
yang dapat mengantisipasi tantangan di tengahipgesayang semakin ketat dengan
tuntutan kualitas SDM yang memenuhi kualifikasi.l Hersebut tentunya tidaklah
mudah karena banyak permasalahan dalam sistendgerditinggi DKV. Salah satu
permasalahan adalah program pengajaran dan kumkyang tidak sesuai dengan
kebutuhan untuk menghasilkan desainer bermutu.

Semakin menjamurnya pendidikan tinggi DKV pun meoulikan
permasalahan, karena semakin bertambah jumlarafulyeng tidak lagi tertampung
oleh pasar kerja. Celakanya para lulusan yang ithhasoleh pendidikan tinggi DKV
masih terlalu berharap dapat diterima menjadi kaayaatau buruh di sektor kreatif.
Jika demikian pendidikan tinggi DKV belum mampu merbuhkan mental kreatif
yang mendorong peserta didiknya menjadi pengusahsektor kreatif, seperti
diungkapkan oleh Hudaya Latuconsina, “orientasidaga pendidikan kita saat ini
lebih menitikberatkan pada pencapaian-pencapaiadeaiik yang bertumpu pada
kemampuan kerja semata”. (Hudaya Latuconsina, 282),

Jika lembaga pendidikan tinggi DKV hanya didasarkgada pemenuhan
kebutuhan pasar, maka pengembangan ilmu dan kelag@s peradaban tidak bisa
berjalan. Pendidikan kemudian terjebak pada hukasampyang sewaktu-sewaktu
dapat ditutup kalaulah pasar kerja tidak membutah&gi lulusan DKV, walaupun
dapat dibuka kembali manakala pasar membutuhkarHagtersebut kerap terjadi di
negeri ini, misalnya ketika industri perbankan lkanyang tutup banyak lulusan
akademik perbankan menjadi penganggur terdiBdoming pendidikan diploma-I
(D-1) yang pada awal 1990-an begitu banyak penkieatudian hancur karena pasar

kerja tidak membutuhkan lagi lulusan D-1.

REALITAS PENERAPAN METODE PENDIDIKAN KREATIF
Kekhawatiran yang diungkapkan oleh desainer profiesi dan akademisi

tentunya jangan dibiarkan berlarut-larut. Pencaaangdustri kreatif di negeri ini
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diibaratkan panggung kosong yang harus diisi ol@mdmglikan tinggi DKV.
Panggung yang ada merupakan dukungan kongkritpgéanerintah bagi orang yang
ingin berkarya dan membangun negeri dengan pot8¥Vl yang luar biasa.
Walaupun dukungan pemerintah tersebut kadang dignggenjadi proyek atau
simbolik belaka. Program studi DKV di setiap petgun tinggi harus mengemas
pertunjukan sehingga suguhan yang dimainkan daipgknthti oleh penontonya
dengan cukup baik dan berkwalitas. Dengan katg ketiap program studi DKV
dapat mengambil peran dalam membangun industritikrédamun, dibutuhkan
berbagai upaya untuk meningkatkan pendidikan yangrkualitas dan
mengembangkan kemampuan kreatif peserta didiknya.

Upaya yang dilakukan bukan hanya sebatas pemerkaatuhan pasar kerja
sektor kreatif yang diklasifikasikan berdasdingdom Sandard Industrial
Classification (UKSIC). Seperti halnya penuturan Garin Nugrohogyadikutip
Kompas (29 Mei 2009), bahwa soal industri kredtifjangan dipahami bagaimana
seseorang bekerja di sektor-sektor kreatif yandghnya 14 itu. Kalau hanya itu,
mungkin gampang kita lakukan. “Persoalan yang lebé@ndasar adalah bagaimana
orang berfikir secara kreatif dan bermental kreai#u memiliki etos kerja kreatif”.
(Garin Nugroho dalam Hudaya Latuconsina, 2010, 218)

Apa yang dituturkan oleh Garin tersebut setidakmenjadi kritik sekaligus
pendorong agar lembaga pendidikan mengambil peeating dalam membangun
industri kreatif. Namun, diakui atau tidak fokusrggengelola pendidikan masih
bertumpu pada bidang industri kreatif dengan meakga para peserta didiknya guna
pemenuhan pasar kerja di sektor kreatif. Prosesigh@an yang dilalui oleh para
mahasiswa pun belum menghidupkan kreativitas sghim@pat melahirkan peserta
didik yang kreatif.

Upaya paling sederhana yang dapat dilakukan olabdga pendidikan dalam
membangun peran di tengah perekonomian kreatif abhdahelihat kembali

keunggulan mutu program studi DKV. Seperti kitaaketi begitu banyak keunggulan
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dari program studi DKV baik dari sisi keilmuan, kep, penguasaan teknologi
termasuk keunggulan mutu kewirausahaan. Denganhahmekembali keunggulan
mutu tersebut bisa menjawab permasalahan yangdé&apas di awal. Keunggulan
mutu menjadi titik pijak dalam mengembangkan kutku yang sesuai. Kalaulah
melihat kurikulum yang berlaku saat ini, sebenarsiydah bersinergi dengan industri
kreatif, bahkan sudah ada jauh sebelum sistem timdkseatif diberlakukan.
Pembentukan kompetensi bagi mahasiswa pun cukiuprzdalui materi mata kuliah
yang terus berkembang seiring dengan perubahan dilindustri kerja. Walaupun,
tidak dapat dipungkiri materi mata kuliah yang ¢ieei oleh mahasiswa, tidak lagi
sesuai dengan kebutuhan manakala terjun di bidarigsonal.

Pengembangan kurikulum harus terus dilakukan aggat menyesuaikan
dengan kebutuhan pasar kerja dan bidang profesibimilik mengubah kurikulum
tidaklah gampang, karena berakibat pada konsekwegs yang mesti dipenuhi.
Kurikulum berbasis kewirausahaan misalnya, akan lbo¢nmnkan begitu banyak mata
kuliah pendukung. Saya melihat program kewirausah@atrepreneurship) yang
diterapkan lembaga pendidikan tinggi belum menyentmental pengusaha.
Kewirausahaan baru sebatas pemberlakuan mata kydiah wajib diambil oleh
setiap mahasiswa agar tercapai jumlah 144 SKS.eKodéri isi perkuliahan lebih
banyak mengupas teori-teori, dan berakhir dengaseptasi proposal usaha yang
dibuat oleh mahasiswa. Pengamatan tersebut bukagau@-ngada karena berdasar
pada pemaparan dosen pengampu mata kuliah kevhearsaalam acara persamaan
persepsi dosen salah satu universitas swasta duBgn

Kalau melihat mata kuliah dari kurikulum yang dibakeh program studi DKV
di setiap institusi, sangat memungkinkan tercipgangnahasiswa bermental
pengusaha. Hal yang yang dilakukan oleh programdi stDKV adalah
menyempurnakan kurikulum yang sudah ada sehingtiapsmata kuliah saling
bersinergi dalam membangun mental pengusaha. Bagainakan melahirkan

pengusaha dari mahasiswa kalau proses pendidildak tmembentuk mental
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pengusaha. Tidak dapat dipungkiri bahwa visi magigy/dipilih oleh setiap program
studi DKV kerap mempersiapkan mahasiswanya jadiaweag di bidang grafis,
walaupun sekarang ditambah ember-embel menjadugahg dengan menambahkan
mata kuliah kewirausahaan.

Persoalan kurikulum hanya bagian kecil dalam upagmingkatkan kualitas
pendidikan DKV dan relasinya dengan industri kfedturikulum sudah dirancang
sedemikian rupa oleh para pengelola pendidikamgghi terdapat sinkronisasi dan
keseuaian antar mata kuliah. Namun, yang terpentpemerapan metode
pembalajaran setiap mata kuliah di dalam kelasnkasebaik apapun kurikulum yang
dibuat akan tidak bermakna jika metode pembelajéidak berjalan dengan baik.
Dengan penerapan metode pembelajaran yang batakeya dapat mendorong
mahasiswa menjadi para pengusaha yang tangguh dampumyai mental kreatif.
Sebagai contoh, bagaimana menerapkan disiplin nsafesdalam mengerjakan
tugas. Masalah disiplin bisa dianggap sepelapidtal ini akan berdampak buruk
terhadap etos kerja kreatif ketika mahasiswa tegummasyarakat atau industri.
Diakui atau tidak banyak desainer bekerja sepedrasg seniman yang bekerja
sesuai dengamood. Cara kerja seperti ini tentunya akan berbentdemgan klien
karena persoalan batas waktu yang telah disep&eaji.mahasiswa yang selalu lelet
dalam mengerjakan tugas dengan alasan menunggwdganood akan tersisihkan
oleh orang-orang yang selalu tepat waktu menyddasaebuah pekerjaan dari klien.

Proses pembelajaran yang dialami oleh mahasisveanaemengikuti masa
pekuliahan pun kadang tidak membentuk mental Kreatreka. Hal tersebut akan
terlihat dari artefak berupa laporan tugas akhirgydapat kita baca di perpustakaan
setiap perguraun tinggi. Ketika masuk perpustaks@aiu perguruan tinggi saya
menyempatkan diri untuk membaca laporan tugas .akKkita akan terpana
membacanya bukan karena kekaguman pada laporantghagtebal tetapi miris
ketika membaca teori-teori yang dikutip tanpa mehgakan narasumber yang

dijadikan landasan berkarya. Lebih miris lagi bangakali menggunakan teori dan
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kalimat yang sangat mirip seolah menjiplalpy paste) dari laporan tugas akhir
pendahulunya. Bisa jadi kalau kita teliti akan mmafikarya-karya tugas akhir yang
serupa.

Fenomena ini bisa terlihat jelas pada tugas akéirgdn tema yang sejenis,
misalnyabranding maka teori yang digunakan mengutip dari laporagaguakhir
yang ada di perpustakaan. Jika hal sepele ini rétdona berlarut-larut maka akan
berdampak buruk bukan saja terhadap mahasiswaridirs tetapi ikut mendorong
krisis kemanusiaan di negeri ini. Dengan pembi&ebiasaan menjiplak maka akan
terbangun semangat membuat imitasi, kesenanganmuneain kebiasaan mengekor
bangsa lain. Akibatnya kerap ditemukan karya-kairyen yang kemudian dianggap
menjadi plagiator. Untuk menghentikan kebiasaanjiplek ini tentunya dibutuhkan
kejelian dan ketelitian para dosen terutama pada lsianbingan tugas akhir pada
mahasiswanya. Plagiator merupakan persoalan s#rkada industri kreatif merebak
dimana-mana, seperti ditegaskan oleh Latuconsoa,Kreasi di industri kreatif itu
adalah mudah ditiru dan mudah untuk digandakarpatggenegakan hukum iklim
usaha seperti itu kurang memotivasi insan kreatttiki berkreasi secara baik dan
benar”.

Kewirausahaan dan plagiator hanyalah dua contahgsaiahan dalam lingkup
proses pembelajaran di program studi DKV. Mungkiasiin banyak permasalahan
yang belum dikupas. Namun, dari dua permasalaheseligt setidaknya dapat
dijadikan bahan kajian untuk merevitalisasi progesmbelajaran yang sedang

berjalan.

PENUTUP

Mencari model pembelajaran dan menyusun kembaikdium program studi
DKYV terntunya bukan pekerjaan yang gampang. KluikuDKV yang diberlakukan
oleh setiap program studi DKV sudah baik tetapi gpggenerapan proses

pembelajaran adakalanya menjadi salah. Setiap grogtudi DKV di masing-
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masing perguruan tinggi sudah merancang sedemikigga sehingga selalu
menyesuaikan dengan kebutuhan pasar. Kebutuhangasai bukan dimaksudkan
untuk pemenuhan desainer grafis yang siap paké& iol@ustri kreatif, walaupun
masih banyak institusi yang menjual keterserapusdmnya di industri kreatif dalam
media promosi.

Seperti kita tahu, kurikulum DKV yang diberlakuksaat ini sebenarnya sudah
lama menyentuh persoalan kreativitas sebelum mopaigderakan industri kreatif itu
sendiri. Setiap lima tahun sekali kurikulumréidew, disesuaikan dengan kebutuhan
industri, perkembangan teknologi, dan budaya baehingga masing-masing
program studi DKV di perguruan tinggi mempunyai kakannya dan warna sendiri.
Kekhasan inilah dibangun dengan cara penerapandm@embelajaran yang dapat
mendorong terbentuknya insan bermental kreatif Oeaniwa pengusaha yang
tangguh. Program studi DKV di setiap perguruan ginmempunyai keleluasan
menentukan aspek yang sesuai dengan kebijakatugisdan keluarannya. Dengan
demikian, program studi dapat mengembangkan kunikul sesuai dengan

kekhasanya tanpa harus diatur oleh Dikti lagi.

Pustaka rujukan :

- Blauvelt, Andrew. Remaking Theory, Rethinking Practice,” dalamThe Education
of a Graphyc Desainer, suntingan Steven Heller. New York: Allworth Pret388.

- DarmaningtyasPerndidikan Rusak-Rusakan, Yogyakarta: LKIS, 2011.

- Latuconsina, Huday&reativitas Tanpa Batas. Jakarta: Teraju, 2010.

- Nurfarina, Ane. Prakata dalahdeaversity 2010 / Brandung 2011. Bandung:
Angkasa Putra, 2011.



